ABSTRAK

Wulan Wahyuningsih.(2010).Perbedaan Tingkat Stres Akademik dan Strategi
Pengelolaannya antara Siswa SMP Program Akselerasi dengan Kelas Reguler (Studi
Komparatif terhadap Siswa Kelas | X Aksderasi dan Kelas | XE Reguler di SMP Negeri 5
Bandung Tahun Ajaran 2010/2011).

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya fenomena gejaa stres akademik pada siswa
SMP yang ditunjukkan dengan perilaku seperti: bolos sekolah, mabal, cemas menghadapi ujian,
gelisah, mencontek, sulit berkonsetrasi, kelelahan fisik, dan lain sebagainya. Gejala tersebut
muncul akibat ketidaksiapan mental siswa menghadapi penyesuaian diri terhadap berbagai
macam tuntutan akademik, terlebih bagi siswa program akseleras yang memiliki tuntutan
akademik yang lebih tinggi dibandingkan dengan siswa kelas reguler. Ha tersebut
mengakibatkan siswa merasa tertekan dan berdampak pada penurunan prestasi akademik.
Penelitian bertujuan untuk mengetahui gambaran mengenai ada tidaknya perbedaan tingkat stres
akademik dan strategi pengelolaannya antara siswa SMP program akseleras dengan kelas
reguler. Penelitian dilakukan terhadap 11 orang siswa kelas IX aksdlerasi dan 37 orang siswa
kelas IX-E reguler SMP Negeri 5 Bandung Tahun Ajaran 2010/2011. Pendekatan penelitian
yaitu pendekatan kuantitatif dengan menyebarkan instrumen berupa angket stres akademik dan
angket pengelolaan stres akademik kepada siswa. Metode penelitian yang digunakan adalah
metode komparatif. Hasil penelitian menggambarkan bahwa: (1) Secara umum, tingkat stres
akademik siswa program akselerasi berada pada kategori sedang dan siswa kelas reguler berada
pada kategori tinggi, (2) Secara umum, strategi pengelolaan stres akademik siswa program
akselerasi berada pada kategori sangat tinggi dan siswa kelas reguler berada pada kategori tinggi,
(3) Tidak terdapat perbedaan tingkat stres akademik yang signifkan antara siswa program
akselerasi dengan reguler, akan tetapi dalam strategi pengelolaannya terdapat perbedaan.
Rekomendasi pendlitian dapat diberikan kepada: (1) kepala sekolah, diharapkan dapat
mengevaluasi proses pelaksanaan program aksderas di SMPN 5 Bandung, (2) guru
pembimbing, dihargpkan dapat memberikan layanan bimbingan dan konseling untuk mengelola
stres akademik secara preventif dan kuratif kepada siswa akselerasi dan reguler SMP Negeri 5
Bandung, (3) pendliti selanjutnya, dapat melakukan penelitian yang sama dengan sampel lebih
besar, meneliti faktor-faktor penyebab dan dampak stres akademik, serta dapat melakukan suatu
intervensi layanan bimbingan dan konseling yang efektif.



